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ABSTRAK 

Pendidikan di Indonesia bersifat dinamis dan memerlukan peningkatan kualitas secara berkesinambungan. 
Peningkatan kualitas tersebut bertujuan untuk mengoptimalkan potensi siswa, sehingga menciptakan individu 
yang cerdas, mandiri, dan kompetitif. Ini menjadi tantangan bagi guru untuk dapat adaptif terhadap perubahan 
serta melakukan inovasi untuk mencapai tujuan tersebut. Kecendurungan siswa yang masih mengandalkan 
hafalan juga menyebabkan pemahamannya kurang mendalam dan kemampuannya dalam memecahkan 
masalah rendah. Oleh karena itu, diperlukan upaya pengembangan mathematical thinking sebagai guiding 
force dalam pemecahan masalah. Deep learning merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan 
pemahaman konsep dan penguasaan kompetensi secara mendalam, dalam cakupan materi yang lebih sempit 
sehingga dapat mendukung pembelajaran yang berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan. Dengan tiga 
prinsip tersebut deep learning dapat digunakan sebagai pendekatan untuk mengembangkan mathematical 
thinking siswa. Namun demikian belum banyak guru yang memiliki bekal pengetahuan serta keterampilan 
untuk menerapkannya, khususnya pada pembelajaran matematika. Oleh karena itu, Research Group 
Dikdasmen UNS bekerja sama dengan MGMP Matematika SMP Kota Surakarta melaksanakan pendampingan 
dengan tujuan untuk meningkatkan adaptabilitas guru untuk mengembangkan mathematical thinking  siswa 
dengan penerapan pendekatan deep learning. Pendampingan dilaksanakan melalui empat tahapan yaitu 
brainstorming terkait pendekatan deep learning dan implementasinya pada pembelajaran matematika, 
penyusunan desain pembelajaran, diskusi mengenai implementasi desain pembelajaran, dan refleksi. Hasil 
pendampingan menunjukkan bahwa guru sudah mampu mendesain dan mengimplementasikan pendekatan 
deep learning dengan cukup baik. Guru menyatakan bahwa pendekatan deep learning meningkatkan 
ketertarikan belajar serta pemahaman siswa. Namun demikian guru masih menemui hambatan antara lain 
keterbatasan waktu, perbedaan kecepatan belajar siswa, serta referensi untuk modul ajar yang terbatas. 

Kata kunci: Adaptabilitas Guru, Mathematical Thinking, Pembelajaran Matematika, Pendampingan, 
Pendekatan Deep Learning 

 
ABSTRACT 

Education in Indonesia requires continuous quality improvement. The goal is to create intelligent, independent, 
and competitive individuals. This presents a challenge for teachers to be adaptive and innovative to achieve 
this goal. Students' tendency to rely on memorization also results in a lack of in-depth understanding and low 
problem-solving abilities. Therefore, developing mathematical thinking as a guiding force in problem-solving 
is an important thing. Deep learning is a learning approach that emphasizes in-depth conceptual 
understanding and mastery of competencies within a narrower scope of material, thus supporting mindful, 
meaningful, and joyful learning. With these three principles, deep learning can be used as an approach to 
develop students' mathematical thinking. However, not many teachers have the knowledge and skills to apply 
it. Therefore, the UNS Elementary and Secondary Education Research Group, in collaboration with the Junior 
High School Mathematics Teacher Assosiation in Surakarta, is providing assistancing with the aim of 
improving teachers' adaptability to develop students' mathematical thinking through application of the deep 
learning approach. The mentoring was carried out through four stages: brainstorming regarding the deep 
learning approach and its implementation in mathematics learning, preparing the learning design, discussion 
regarding the implementation of the learning design, and reflection. The mentoring results showed that 
teachers were able to design and implement the deep learning approach quite well. Teachers stated that the 
deep learning approach increased students' interest in learning and understanding. However, teachers still 
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encountered obstacles including limited time, differences in students' learning speeds, and limited references 
for teaching modules. 
 

Keywords: Assistance, Deep Learning Approach, Mathematical Thinking, Mathematics Learning, Teacher 
Adaptability 

 

PENDAHULUAN 

Sustainable Development merupakan agenda global yang dicetuskan oleh PBB untuk diwujudkan di 
tahun 2030 yang dilatarbelakangi oleh peningkatan kekhawatiran mengenai perlunya mengubah 
perilaku lingkungan melalui evaluasi kritis terhadap aktivitas ekonomi dan sosial untuk masa depan 
yang lebih baik (Bucea-Manea-Țoniș et al., 2024). Salah satu bidang yang mendukung tujuan agenda 
tersebut yaitu Education for Sustainable Development (ESD) yang fokusnya pada peningkatan 
kualitas hasil pembelajaran melalui penekanan terhadap konten yang berkontribusi terhadap 
keberlanjutan lingkungan di masa mendatang (Perwitasari et al., 2023). Pendidikan merupakan 
investasi masa depan terbesar dari suatu negara, sehingga kesempatan untuk mendapatkan 
pendidikan yang berkualitas harus diupayakan sebagai bekal menghadapi tantangan global (Rasyid 
& Dini, 2015). Perubahan pada paradigma pembelajaran juga merupakan bentuk respons dari 
kebutuhan akan keterampilan abad ke-21 antara lain pemecahan masalah, kolaborasi, komunikasi, 
dan literasi digital (Prihantini et al., 2025). ESD juga menjadi fokus pengembangan di Indonesia, 
dimana sektor pendidikan bersifat dinamis yang diwujudkan dalam upaya peningkatan kualitas 
secara berkesinambungan. Peningkatan tersebut mencakup perbaikan pendekatan pembelajaran, 
perbaikan kurikulum, pengembangan keterampilan guru, metode ataupun strategi pengajaran, dan 
bahan ajar (Asy’ari & Hamami, 2020). Semua ini bertujuan untuk mengoptimalkan potensi siswa, 
sehingga menciptakan individu yang cerdas, mandiri, adaptif, dan kompetitif. 

Matematika adalah ilmu yang bersifat abstrak, dan harus dipelajari siswa semenjak mereka duduk di 
sekolah dasar. Menurut teori perkembangan kognitif Jean Piaget atau teori Piaget menunjukkan 
bahwa kecerdasan berubah seiring dengan pertumbuhan anak (Syafawani & Safari, 2024). 
Perkembangan kognitif seorang anak bukan hanya tentang memperoleh pengetahuan, anak juga 
harus mengembangkan atau membangun mental (Lestari et al., 2025). Perkembangan kognitif adalah 
tahap-tahap perkembangan kognitif manusia mulai dari usia anak-anak sampai dewasa; mulai dari 
proses-proses berpikir secara konkret sampai dengan yang lebih tinggi yaitu konsep konsep abstrak 
dan logis (Marinda, 2020). Siswa SD sampai dengan siswa SMP sebagian besar masih berada dalam 
taraf berpikir konkrit. Sesuatu hal yang logis, jika anak yang berpikir konkrit merasa kesulitan untuk 
mempelajari sesuatu yang abstrak. Mengatasi hal tersebut, David Ausubel mengajukan teori 
mengenai membandingkan belajar bermakna yang berbeda dengan belajar hafalan (Harefa, 2021). 
Dalam belajar bermakna, siswa harus menghubungkan pengetahuan baru kepada pengetahuan yang 
telah diketahuinya dengan istilah advanced organizer (Mellawati, 2017). Tujuannya yaitu agar siswa 
dapat belajar materi abstrak sebagai sesuatu yang bermakna. Oleh karena itu pembelajaran 
matematika yang abstrak perlu dibantu dengan peraga yang bisa mengkongkritkan sesuatu yang 
abstrak tersebut sehingga mudah dipahami siswa. 

Tantangan guru matematika pada saat ini adalah bagaimana mendorong siswa untuk secara aktif 
terlibat dalam proses pembelajaran dan menyelami materi yang sedang dipelajari secara optimal 
(Manik et al., 2022). Selama ini, siswa masih cenderung mempelajari konsep dan materi matematika 
secara prosedural dan bahkan hanya menghafal rumus saja sehingga kurang bermakna bagi siswa 
(Rika Audina, 2021). Padahal kemampuan terpenting siswa bukan hanya mengenai hafal melainkan 
bagaimana siswa dapat memecahkan masalah dengan mengerahkan sikap, ide, metode matematis 
yang disebut sebagai mathematical thinking (Rasmussen & Isoda, 2019). Mathematical thinking 
merupakan keterampilan esensial dalam pembelajaran matematika yang mencakup kemampuan 
berpikir kritis, analitis, serta pemecahan masalah secara sistematis (Devlin, 2012). Mathematical 
thinking sangat penting bagi siswa karena membantu mereka memahami konsep matematika secara 
lebih mendalam dan menerapkannya dalam berbagai situasi (Stacey, 2007). Namun, di sisi lain, 
dalam praktiknya, banyak guru-guru matematika sekarang masih kurang fokus dalam 
mengoptimalkan mathematical thinking siswa dalam pembelajarannya.  

Tantangan lain yang dihadapi oleh guru yaitu adanya perubahan kebijakan dalam kurikulum dari 
waktu ke waktu menuntut guru untuk dapat bersifat adaptif (Anita et al., 2025). Menteri Pendidikan 
Dasar dan Menengah (Mendikdasmen) menggagas adanya perubahan pendekatan pembelajaran 
menjadi pendekatan Deep Learning. Deep Learning adalah pendekatan pembelajaran yang 
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menekankan pemahaman konsep dan penguasaan kompetensi secara mendalam, dalam cakupan 
materi yang lebih sempit (Abdullah & Yahya, 2025). Pendekatan Deep Learning dirancang untuk 
meningkatkan pemahaman siswa dengan berpikir kritis, eksplorasi, dan partisipasi aktif dalam 
pembelajaran (Enjang Warman et al., 2025). Deep learning diperlukan agar individu dapat 
beradaptasi, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, serta menghindari misinformasi dan bias 
kognitif yang memperkuat prasangka atau kesalahpahaman (Felizka Salsabila et al., 2025). Dengan 
demikian pendekatan ini memungkinkan seseorang untuk lebih fleksibel dalam berpikir, terbuka 
terhadap perspektif baru, dan lebih mampu beradaptasi dengan lingkungan yang terus berubah.  

Kelebihan lain dari deep learning yaitu membantu dalam pengembangan keterampilan reflektif dan 
pemecahan masalah yang lebih efektif (Saputra et al., 2025). Jika dikaitkan dengan  pengembangan 
mathematical thinking, diketahui terdapat aspek yang memiliki peran penting yaitu masalah (situasi), 
individu yang terlibat, serta strategi (pendekatan) (Isoda & Katagiri, 2004). Mathematical thinking 
dapat dikembangkan melalui proses belajar seperti menganalisis, berargumen, menemukan rumus 
dan solusi algoritmik, menciptakan rumus dan solusi baru, serta mengembangkan metode baru untuk 
memecahkan masalah matematika (Kenjayeva, 2023). Ini bersesuaian dengan pendekatan deep 
learning yang memiliki tiga prinsip utama yaitu: (1) mindful learning yang menekankan pentingnya 
kesadaran dan perhatian penuh sehingga meningkatkan fokus, pemahaman dan retensi informasi 
dalam proses pembelajaran, (2) meaningful learning terkait dengan mengaitkan informasi 
barudengan pengetahuan yang sudah dimiliki, menjadikannya lebih relevan serta mendorong siswa 
aktif berpikir kritis serta mendukung kemampuan berpikir tingkat tinggi, serta (3) joyful learning 
yang menekankan menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan memotivasi siswa 
sehingga mendukung terciptanya sikap positif terhadap matematika (Syafi’i & Darnaningsih, 2025). 
Dengan demikian, implementasi pendekatan deep learning pada pembelajaran matematika 
diharapkan dapat meningkatkan mathematical thinking siswa. 

Guru matematika di Indonesia telah telah menerapkan model atau pendekatan pembelajaran 
matematika yang berpusat pada siswa (student centered learning) tetapi terkadang kurang fokus 
dalam mengoptimalkan mathematical thinking siswa (Yulianto, 2021). Proses pembelajaran masih 
bersifat prosedural dan mekanistik, sehingga siswa cenderung pasif mengikuti pola tersebut dan 
hanya menghafal rumus ataupun langkah pemecahan masalah saja. Siswa tidak menyelami secara 
mendalam konsep materi matematika, selain itu siswa juga tidak mampu membangun dan 
menemukan konsep sendiri berdasarkan pengalaman belajarnya. Dengan demikian, pembelajaran 
kurang bermakna bagi siswa. Selain itu banyak guru guru juga masih belum memiliki pengetahuan 
serta keterampilan untuk mengimplementasikan deep learning dikarenakan program pelatihan dari 
pemerintah masih terbatas (Mulyanto et al., 2025).  Hal ini berefek pada proses pembelajaran yang 
kurang menekankan pada penanaman konsep yang mendalam. Guru juga belum mempunyai 
gambaran bagaimana strategi yang optimal untuk mengimplementasikan pendekatan deep learning 
pada proses pembelajaran matematika. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, dilakukan pendekatan kolaboratif antara RG Pembelajaran 
Matematika Pada Pendidikan Dasar dan Menengah (Dikdasmen) FKIP UNS bersama mitra yaitu 
MGMP Matematika SMP Kota Surakarta dalam menentukan persoalan prioritas yang disepakati 
untuk diselesaikan selama pelaksanaan program Pengabdian Kepada Masyarakat dalam suatu 
kegiatan pendampingan. Program pengabdian ini bertujuan untuk mendampingi guru matematika 
SMP di Kota Surakarta dalam menerapkan pendekatan deep learning pada pembelajaran 
matematika. Melalui pendampingan ini, guru dapat meningkatkan adaptabilitasnya salah satunya 
untuk lebih memahami dan menerapkan pendekatan deep learning secara efektif sehingga 
pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna bagi siswa. Selain itu, dari penerapan pendekatan 
deep learning diharapkan  juga mampu memfasilitasi pengembangan mathematical thinking siswa, 
diharapkan mereka menjadi lebih siap dalam menghadapi tantangan akademik maupun kehidupan 
nyata yang memerlukan pemikiran logis dan analitis. Program pengabdian ini dapat menjadi model 
pendampingan yang berkelanjutan bagi guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika 
di tingkat SMP. 

 

BAHAN DAN METODE 

Pendampingan pembelajaran matematika dengan pendekatan deep learning ini diikuti oleh 20 
peserta guru matematika anggota MGMP dan pengurus MGMP Matematika Kota Surakarta. 
Program pendampingan dilaksanakan di Aula SMP Negeri 6 Surakarta sebanyak 4 kali pertemuan 



Pendampingan Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Deep Learning: Mendorong Kemampuan Adaptif Guru di 
Era Dinamis Pendidikan 
Imam Sujadi, Ira Kurniawati, Yuli Bangun Nursanti, Arum Nur Wulandari, Riki Andriatna 

440 

pada bulan Juli-September 2025. Layanan pendampingan atau pelatihan dilakukan baik secara luring 
maupun daring, dilaksanakan dengan alokasi waktu keseluruhan selama 32 jam pelajaran (jp). 
Adapun tahapan kegiatan pendampingan adalah sebagai berikut ini. 

a. Pada pertemuan pertama, disajikan materi pengantar mengenai psikologi pembelajaran 
matematika, dilanjutkan brainstorming terkait dengan pendekatan-pendekatan pembelajaran 
yang dapat meningkatkan pengetahuan matematika siswa, serta mengembangkan keterampilan 
yang dibutuhkan untuk beradaptasi dengan tuntutan abad ke-21. Selanjutnya, penyampaian materi 
dari narasumber terkait pendekatan deep learning sebagai bagian dari kurikulum, karakteristik, 
dan implementasinya dalam pembelajaran matematika, kemudian diakhiri dengan tanya jawab 
dan pengalaman pembelajaran matematika selama ini oleh beberapa peserta guru.  

b. Pada pertemuan kedua, kegiatan pendampingan diawali dengan diskusi mengenai pendekatan 
deep learning untuk meningkatkan mathematical thinking siswa SMP, termasuk strategi, langkah-
langkah pembelajaran, dan media pembelajaran yang dapat memberikan stimulus bagi siswa. 
Setelah itu secara mandiri peserta diberi tugas yaitu mencoba untuk mendesain pembelajaran 
matematika dengan pendekatan deep learning.   

c. Pada pertemuan ketiga, peserta mempresentasikan modul ajar berbasis pendekatan deep learning 
yang telah dikembangkan dengan menggunakan prinsip pengembangan pembelajaran 
menggunakan Understand by Design (UbD). Kegiatan dilanjutkan dengan diskusi dan tanya 
jawab mengenai kesulitan yang dihadapi guru dalam merancang desain atau modul ajar. 
Selanjutnya peserta pendampingan diberikan tugas mengimplementasikannya dalam 
pembelajaran matematika di kelas, di mana bapak ibu peserta guru mengajar. 

d. Pada pertemuan keempat, peserta mepresentasikan hasil implementasi modul ajar dengan 
pendekatan deep learning yang telah dikembangkan pada pembelajaran matematika di kelas. 
Peserta juga berdiskusi mengenai kelebihan, kekurangan, serta hambatan yang ditemui pada 
implementasi desain dan modul ajar yang telah dirancang. Pada akhir program pendampingan, 
peserta diminta untuk mengisi kuesioner sebagai bentuk refleksi dan evaluasi perserta selama 
mengikuti program pendampingan. 

Narasumber dalam kegiatan ini adalah anggota dari RG Pembelajaran Matematika pada Pendidikan 
Dasar dan Menengah (Dikdasmen), sedangkan untuk mengukur sejauh mana penugasan itu 
dilakukan atau tidak, penugasan peserta pendampingan dikumpulkan kepada Tim Pengurus MGMP, 
sebagai dasar untuk memberikan sertifikat kepada peserta yang telah memenuhi semua tugas yang 
diberikan. Kegiatan pada program pendampingan ini menjadi tanggung jawab RG dan MGMP 
Matematika SMP Kota Surakarta sebagai mitra.  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam kegiatan pendampingan ini yaitu melalui 
kuesioner dikirim melalui Google Form untuk menghimpun data awal mengenai persepsi serta 
pemahaman guru mengenai pendekatan deep learning pada pembelajaran matematika. Data awal ini 
kemudian dianalisis sebagai dasar penentuan kebutuhan dari peserta pendampingan. Selain itu 
metode dokumentasi digunakan dengan mengumpulkan perangkat pembelajaran yang dibuat oleh 
para peserta yang kemudian dianalisis untuk mengetahui bagaimana guru merancang desain 
pembelajaran setelah mengikuti kegiatan pendampingan. Selain itu wawancara semi-terstruktur 
dilakukan pada perwakilan peserta pendampingan untuk mengetahui hambatan dalam implementasi 
pembelajaran. Hasil program pendampingan ini diharapkan bisa didesiminasikan oleh peserta kepada 
rekan sejawat di sekolahnya masing-masing. Di samping itu hasil pelatihan atau pendampingan ini 
dapat dimanfaatkan mitra yaitu pengurus MGMP untuk didesiminasikan pada anggota MGMP lain 
yang belum mengikuti pelatihan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini difokuskan pada pendampingan guru matematika SMP dalam 
mengimplementasikan pendekatan deep learning dalam pembelajaran matematika untuk 
meningkatkan mathematical thinking siswa. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika yang lebih berkualitas bagi sekolah-sekolah 
mitra. Sebagai langkah pertama, tim RG mengumpulkan data awal dengan memberikan kuesioner 
awal bagi guru-guru peserta Pendampingan Deep Learning yang meliputi 2 aspek, yaitu Pendekatan 
Deep learning dan Mathematical Thinking. Instrumen berupa kuesioner terkait bagaimana 
pemahaman peserta tentang pendekatan deep learning, implementasi, tantangan & dukungan yang 
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diperlukan, serta pemahaman mengenai mathematical thinking, pengembangan melalui 
pembelajaran, tantangan & dukungan yang diperlukan. Pemberian kuesioner ini diperlukan untuk 
mengetahui kondisi awal bagaimana persepsi pemahaman para peserta guru terkait pendekatan deep 
learning dan mathematical thinking siswa, tantangan dan dukungan yang diperlukan 
mengembangkannya sehingga pembelajaran matematika lebih berkualitas. Sehingga untuk tahapan 
kegiatan selanjutnya, lebih fokus & tepat sasaran pada aspek-aspek yang diperlukan para peserta 
guru dalam mengimplementasikan pendekatan deep learning pada proses pembelajaran matematika 
di kelas. Berikut ini disajikan hasil kuesioner peserta guru terkait pemahaman mereka mengenai 
pendekatan deep learning dan mathematical thinking siswa, implementasi, tantangan & daya dukung 
yang diperlukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tingkat pemahaman responden terhadap Deep Learning 

Berdasarkan survei terhadap 26 responden, ditemukan bahwa mayoritas besar, yaitu sebanyak 15 
orang, telah memiliki pemahaman dasar atau lebih mengenai pendekatan deep learning. Di sisi lain, 
kelompok yang merasa pemahamannya terbatas atau ragu tentang penerapannya (kategori "Netral") 
berjumlah 7 orang, menandakan adanya kebutuhan untuk pendalaman lebih lanjut mengenai aspek 
praktis dari pendekatan ini. Sementara itu, kelompok yang memiliki pemahaman sangat baik dan 
mendalam tetap berjumlah 4 orang, menunjukkan adanya sebagian kecil responden yang telah 
menguasai konsep ini dengan sangat rinci. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tingkat pemahaman responden tentang mathematical thinking 

Hasil analisis data mengindikasikan bahwa pemahaman responden terhadap konsep berpikir 
matematis (mathematical thinking) bersifat fragmentaris dan cenderung terfokus pada aspek-aspek 
yang dapat diobservasi secara eksternal. Meskipun mayoritas responden, yaitu lebih dari 85%, telah 
menunjukkan pemahaman pada tingkatan minimum ("Dasar") untuk ketiga konsep yang diuji, 
terdapat disparitas yang signifikan pada tingkat kedalaman pemahaman. Responden menunjukkan 
kemudahan dalam mengartikulasikan komponen berpikir matematis yang bersifat aplikatif, seperti 
sikap matematis (disposisi) dan metode matematis (prosedur). Fenomena ini menyiratkan bahwa 
berpikir matematis lebih banyak dimaknai sebagai serangkaian tindakan dan proses prosedural, alih-
alih sebagai suatu kerangka kerja konseptual yang integral dan mendasar.  

Gradasi pemahaman tersebut terkonfirmasi secara kuantitatif melalui data spesifik. Konsep Sikap 
Matematis tercatat sebagai yang paling baik dipahami, dengan 19 dari 28 responden (sekitar 68%) 
memberikan definisi pada kategori "Baik" atau "Sangat Baik". Posisi selanjutnya ditempati oleh 
Metode Matematis, yang dipahami dengan baik oleh 17 dari 28 responden (sekitar 61%). Sebaliknya, 
konsep Ide Matematis terbukti menjadi yang paling abstrak dan menantang bagi responden. Hal ini 
terlihat dari tingginya jumlah jawaban pada level "Dasar" (11 responden) dan minimnya jawaban 
yang menunjukkan pemahaman konseptual yang mendalam. Data ini menegaskan adanya hierarki 
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pemahaman, dari konsep yang bersifat afektif-behavioral (sikap), ke prosedural (metode), hingga 
yang paling fundamental dan abstrak (ide).  

Implikasi dari temuan ini adalah bahwa responden guru cenderung memiliki kesiapan operasional 
dan disposisi yang positif dalam matematika, namun belum tentu diimbangi dengan pemahaman 
konseptual yang komprehensif. Kesenjangan pemahaman yang signifikan antara konsep sikap (68%) 
dan ide matematis menunjukkan adanya diskoneksi antara pengetahuan prosedural ("bagaimana cara 
mengerjakan") dan pengetahuan konseptual ("mengapa konsep tersebut ada dan relevan"). Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa pemaknaan responden terhadap berpikir matematis lebih 
mengarah pada manifestasi eksternalnya yaitu sebagai sebuah set keterampilan dan perilaku daripada 
sebagai suatu cara pandang yang utuh dan dilandasi oleh ide-ide fundamental yang abstrak. 

Tim pengabdian telah melaksanaka keseluruhan dari empat tahapan penelitian yaitu : 

a. Pertemuan pertama diawali dengan ice breaking dengan tema saling mengenal, kemudian dibahas 
tentang psikologi pembelajaran matematika, dilanjutkan brainstorming terkait dengan 
pendekatan-pendekatan pembelajaran yang menarik, yang dapat meningkatkan pengetahuan 
matematika siswa, mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan untuk beradaptasi dengan 
tuntutan abad ke-21. Selanjutnya, penyampaian materi dari nara sumber terkait pendekatan deep 
learning sebagai bagian dari kurikulum, karakteristik, dan implementasinya dalam pembelajaran 
matematika, kemudian diakhiri dengan tanya jawab dan pengalaman pembelajaran matematika 
selama ini oleh beberapa peserta guru. Para peserta guru sangat antusias mengikuti, 
mendengarkan, mencermati dan mengamati paparan pendekatan deep learning dari narasumber 
RG Dikdasmen UNS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Penyampaian Materi dari Narasumber dari Tim RG Dikdasmen UNS 

b. Pada pertemuan kedua, kegiatan diawali dengan ice breaking, kemudian dilanjutkan dengan 
kegiatan membahas materi pendekatan deep learning untuk meningkatkan mathematical thinking 
siswa SMP, termasuk strategi, langkah-langkah pembelajaran, dan media pembelajaran yang 
dapat memberikan stimulus agar siswa dapat berpikir kritis. Pada pertemuan kedua ini beberapa 
peserta diberikan contoh desain pembelajaran dengan pendekatan deep learning yaitu dengan 
pembelajaran berbasis masalah, dimana masalahnya diambil dari kehidupan yang dekat dengan 
siswa. Pemilihan masalah yang tepat akan mendukung pendekatan deep learning karena siswa 
sadar untuk mempelajari materi karena masalahnya memang ada di dunia nyata, siswa 
mengetahui kebermaknaan dari ilmu yang dipelajari karena fungsinya dalam pemecahan masalah, 
dan merasa senang untuk mempelajari karena penyajian materi yang dekat dengan kehidupan 
sehari-hari mereka. Beberapa perwakilan guru juga mencoba untuk mengutarakan ide-ide 
bangaimana mengimplementasikan pendekatan deep learning disesuaikan dengan karakteristik 
siswa. Kegiatan diakhiri dengan pemberian tugas secara mandiri pada peserta untuk mencoba 
merancang desain pembelajaran matematika dengan pendekatan deep learning.  
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Gambar 4. Guru Peserta Pendampingan yang Aktif dalam Kegiatan Diskusi 

c. Pada pertemuan ketiga perwakilan peserta pendampingan mempresentasikan modul ajar berbasis 
pendekatan deep learning yang telah dikembangkan. Kegiatan dilanjutkan dengan diskusi dan 
tanya jawab mengenai kesulitan yang dihadapi guru dalam merancang desain atau modul ajar. 
Berdasarkan hasil diskusi, sebagian peserta menyatakan masih kesulitan dalam membuat 
rancangan pembelajaran kaitannya dengan tahapan pembelajaran (model pembelajaran yang 
digunakan) serta masih sedikit contoh modul ajar untuk pembelajaran matematika dari 
kementerian yang dapat diakses. Namun demikian sebagian besar peserta sudah mampu membuat 
rancangan modul ajar sesuai prinsip mindfull, meaningfull, dan joyfull learning. Pada akhir 
pertemuan keempat peserta pendampingan diberikan tugas mengimplementasikannya dalam 
pembelajaran matematika di kelas, di mana Bapak/Ibu guru peserta mengajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Peserta Pendampingan Menyampaikan Hambatan Penyusunan Rancangan 
Pembelajaran 

d. Pada pertemuan keempat, perwakilan peserta mepresentasikan hasil implementasi modul ajar 
dengan pendekatan deep learning yang telah dikembangkan pada pembelajaran matematika di 
kelas. Peserta juga berdiskusi mengenai kelebihan, kekurangan, serta hambatan yang ditemui 
pada implementasi desain dan modul ajar yang telah dirancang. Perwakilan guru peserta 
pendampingan menyatakan bahwa dengan menggunakan pendekatan deep learning siswa lebih 
nyaman dan tertarik untuk belajar karena bersifat menyenangkan. Selain itu siswa juga meningkat 
dalam hal pemahaman akan materi yang berdampak pada meningkatnya kemampuan pemecahan 
masalah. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan deep learning mampu mendukung 
pengembangan mathematical thinking siswa.  Namun demikian, para guru juga menyatakan 
bahwa masih ada kendala antara lain keterbatasan waktu untuk mengeksplorasi pendekatan deep 
learning di kelas serta perbedaan kecepatan belajar antar siswa. 

Pada akhir program pendampingan, peserta diminta untuk mengisi kuesioner sebagai bentuk 
refleksi dan evaluasi perserta selama mengikuti program pendampingan. Peserta menyatakan 
bahwa banyak dampak positif dari pelaksanaan pendampingan ini antara lain, meningkatnya 
pengetahuan guru mengenai implementasi pendekatan deep learning, memperoleh contoh nyata 
modul ajar dalam pembelajaran matematika yang menggunakan pendekatan deep learning, serta 
memperoleh saran serta arahan dalam mengimplementasikan modul ajar yang yang telah disusun. 
Selain itu dengan adaptabilitas guru yang semakin baik guru berharap melalui penerapan 
pendekatan deep learning yang berkelanjutan dapat membuahkan hasil yaitu dengan 
meningkatnya mathematical thinking siswa. 
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Gambar 6. Tim Pengabdian beserta Pengurus MGMP dan Peserta Pendampingan 

Matematika mengajarkan siswa untuk mengidentifikasi masalah, merumuskan strategi penyelesaian, 
dan mengevaluasi solusi. Kemampuan ini sangat penting dalam memecahkan masalah dalam konteks 
matematika maupun kehidupan sehari-hari. Mathematical thinking melibatkan penalaran logis, kritis 
dan kreatif, yang memungkinkan siswa untuk menganalisis informasi, membuat kesimpulan, dan 
menarik generalisasi (Ferdianto et al., 2022). Penalaran matematis juga penting dalam membangun 
argumen dan membuktikan kebenaran suatu pernyataan. Matematika tidak hanya relevan di dalam 
kelas, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. Mathematical thinking akan membantu siswa dalam 
mengambil keputusan, memecahkan masalah praktis, dan memahami dunia di sekitar mereka 
(Barahmand, 2024). Matematika melibatkan komunikasi yang jelas dan tepat dalam menyampaikan 
ide dan solusi. Hal ini juga dapat meningkatkan kemampuan komunikasi siswa secara 
keseluruhan.  Pendekatan deep learning memiliki 3 prinsip utamanya yaitu pembelajaran dengan 
kesadaran penuh (mindful learning), pembelajaran bermakna (meaningful learning) & pembelajaran 
yang menyenangkan (joyful learning), mendorong pengembangan kemampuan mathematical 
thinking siswa. Siswa diajak untuk menganalisis, membuat konjektur, memberikan argumen, dan 
memverifikasi solusi. Deep learning juga membantu mereka mengembangkan pemahaman yang 
lebih dalam tentang struktur dan hubungan dalam matematika (Patmaniar et al., 2025). Guru-guru 
peserta pendampingan telah mencoba mengembangkan modul ajar pembelajaran matematika dengan 
pendekatan deep learning. Salah satu contohnya ditunjukkan pada kutipan modul ajar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Kutipan Modul Ajar pada Desain Pembelajaran yang Disusun oleh Peserta 

Pada Gambar 7 tersebut dapat dicermati bahwa pada materi statistika guru menggunakan 
Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) dimana lingkungan sekolah seperti ruang kelas, kantin, 
halaman menjadi tempat pengumpulan data. Hal ini mendukung pengembangan mathematical 
thinking  karena melibatkan tiga unsur yaitu masalah (situasi), individu yang terlibat, serta strategi 
(pendekatan) (Isoda & Katagiri, 2004). Selain itu guru juga menggunakan media digital berupa 
simulasi digital, aplikasi digital, serta platform daring yangmana ini merupakan bentuk pemanfaatan 
teknologi dalam pembelajaran. Penggunaan teknologi ini memiliki potensi untuk dapat mendukung 
pengembangan mathematical thinking jika digunakan secara tepat (Dosinaeng et al., 2025; Soboleva 
et al., 2020).  Pada tingkat SMP penggunaan teknologi ini dapat digunakan untuk memberikan 
visualisasi data serta simulasi yang menarik sehingga dapat meningkatkan ketertarikan dan sikap 
positif pada matematika (joyfull dan meaningffull). 
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Gambar 8. Kutipan Modul Ajar pada Awal Pembelajaran yang Disusun oleh Peserta 

Pada kutipan modul ajar kegiatan awal pembelajaran guru merencanakan untuk memberikan 
pertanyaan pemantik yang konteksnya dekat dengan keseharian siswa yaitu penggunaan media 
sosial. Hal ini telah menunjukkan bahwa guru menyadari bahwa untuk menciptakan pembelajaran 
yang berkesadaran dan bermakna guru harus dapat menggali masalah-masalah yang kontekstual dan 
dekat dengan siswa. Penggunaan pertanyaan pemantik selain dapat digunakan untuk mengukur 
pemahaman awal siswa juga dapat memfasilitasi pengembangan mathematical thinking siswa yaitu 
memunculkkan ide serta metode matematis untuk pemecahan masalah (Isoda & Katagiri, 2004).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Kutipan Modul Ajar pada Inti Pembelajaran yang Disusun oleh Peserta 

Demikian pula pada kegiatan inti yang ditunjukkan oleh Gambar 9, guru menggunakan konteks 
masalah “jenis makanan favorit di kantin” yang menciptakan keikutsertaan siswa untuk berpikir dan 
belajar sebagai bagian dari pembelajaran berkesadaran. Setelah itu guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok dan menjelaskan tahapan pembelajaran dalam PjBL dan memberikan 
pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan materi dihubungkan dengan apa yang sudah dilakukan 
siswa sebelumnya. Pertanyaan yang digunakan juga merupakan pertanyaan terbuka “Bagaimana cara 
memahami hasil kuisioner?”, “Bagaimana cara memanfaatkan data secara optimal?” sehingga 
mendorong siswa untuk berpikir dan menyampaikan ide serta gagasan yang muncul. 
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Gambar 10. Kutipan Modul Ajar pada Inti dan Asesmen Pembelajaran yang Disusun oleh 
Peserta 

Selanjutnya pada kegiatan penutup guru menyiapkan evaluasi singkat dengan konteks “tiket untuk 
keluar” dan memotivasi siswa untuk terus belajar. Asesmen yang digunakan pada modul ajar juga 
sudah sesuai yaitu dengan asesmen diagnostik melalui tanya jawab di awal, asesmen formatif dengan 
observasi dan portofolio pada proses pembelajaran serta asesmen sumatif diakhir pembelajaran. Daro 
keseluruhan aspek-aspek pada modul ajar yang disusun oleh peserta dapat disimpulkan bahwa 
peserta telah dapat menyusun rencana pembelajaran matematika dengan pendekatan deep learning 
dengan memperhatikan prinsip mindfull, meaningfull, serta joyfull learning serta terdapat upaya 
untuk mengembangkan mathematical thinking siswa melalui kegiatan pembelajaran. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Rangkaian kegiatan pengabdian yang dilakukan berupa pendampingan pembelajaran dengan 
pendekatan deep learning untuk mendorong adaptabilitas guru dalam mengembangkan 
mathematical thinking terlaksana dengan lancar. Kegiatan pelatihan dilaksanakan dalam empat tahap 
kegiatan dimana fokus utama pendampingan yaitu pembekalan guru dengan pengetahuan terkait 
pendekatan deep learning, pendampingan dalam perancangan desain pembelajaran, pendampingan 
dalam implementasi serta refleksi dan evaluasi. Guru membuat rancangan pembelajaran dalam 
bentuk modul ajar dengan pendekatan deep learning sesuai dengan materi pada kelas yang diajar 
serta mencoba mengimplementasikannya. Kegiatan pelatihan yang dilakukan memberikan dampak 
positif bagi guru karena dapat memberikan tambahan pengetahuan serta keterampilan dalam 
mengimplementasikan pendekatan deep learning pada pembelajaran matematika. Hasil 
menunjukkan bahwa rancangan pembelajaran yang disusun guru cukup baik yaitu dengan 
memasukkan prinsip-prinsip mindfull, meaningfull, serta joyfull learning. Perwakilan guru peserta 
pendampingan menyatakan bahwa dengan menggunakan pendekatan deep learning siswa lebih 
nyaman dan tertarik untuk belajar karena bersifat menyenangkan. Selain itu siswa juga meningkat 
dalam hal pemahaman akan materi yang berdampak pada meningkatnya kemampuan pemecahan 
masalah. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan deep learning mampu mendukung pengembangan 
mathematical thinking siswa.  Namun demikian, para guru juga menyatakan bahwa masih ada 
kendala antara lain keterbatasan waktu untuk mengeksplorasi pendekatan deep learning di kelas serta 
perbedaan kecepatan belajar antar siswa. Selain itu hambatan lain yang ditemui yaitu masih 
terbatasnya referensi modul ajar dengan pendekatan deep learning pada pembelajaran matematika 
yang dapat diakses dan dijadikan pedoman dan inspirasi bagi guru. Oleh karena itu pendampingan 
ini perlu ditindaklanjuti misalnya dengan pendampingan dalam lingkup sekolah untuk lebih 
menguatkan keterampilan guru dengan memberikan contoh inspirasi modul ajar yang lebih beragam 
sehingga dapat dijadikan referensi dalam merancang pembelajaran dengan pendekatan deep learning 
yang mampu memfasilitasi berbagai kemampuan belajar siswa serta dapat diterapkan walaupun 
dalam waktu yang terbatas.  
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